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Abstract—Bullying is a very serious thing and it is rife in 

schools. Bullying has a bad impacts to the victims. One of them 

is anxiety. One of the factors that can reduce anxiety is family 

support (Stuart & Sundeen, 1998). With family support, it can 

create a feeling of comfort and security and calm so that students 

become better prepared to deal with problems. (Stuart & 

Sundeen, 1998; Prabowo & Sihombing, 2010). This study uses a 

quantitative approach with a correlation research design. The 

measuring instrument used is the Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) measurement tool from Hamilton and the 

Multimetional scale of perceived social support from Zimet to 

measure family support. The population of this study were 

100,435 junior high school students and the sample in this study 

were 235 students who were victims of bullying. The sampling 

technique used is simple random sampling. The analysis 

technique used is the Spearman correlation analysis. The results 

showed that there was a strong and significant negative 

relationship between family support and anxiety among bullied 

Junior High School students in Bandung city with a correlation 

of value - 0.668. 
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Abstrak— Perundungan merupakan hal yang sangat 

serius dan marak terjadi disekolah. Perundungan memiliki 

dampak yang buruk bagi korbannya. Salah satunya yaitu 

kecemasan. Salah satu faktor yang dapat menurunkan 

kecemasan yaitu dukungan keluarga (Stuart & Sundeen, 1998). 

Dengan adanya dukungan keluarga dapat memunculkan 

perasaan kenyamanan dan keamanan dan ketenangan sehingga 

siswa menjadi lebih siap dalam menghadapi masalahnya. (Stuart 

& Sundeen, 1998; Prabowo & Sihombing, 2010). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantiatif dengan desain penelitian 

kolerasi. Alat ukur yang digunakan adalah alat ukur Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS) dari Hamilton dan alat ukur 

dukungan keluarga Multimentional scale of perceived social 

support dari Zimet. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa SMP 

di Kota Bandung sebanyak 100.435 dan sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 235 siswa yang menjadi korban perundungan. 

Teknik sampling yang digunakan yaitu simple random 

sampling. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis kolerasi 

spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang kuat dan signifikan dukungan keluarga 

dengan kecemasan pada siswa SMP korban perundungan di 

Kota Bandung dengan nilai kolerasi – 0.668. 

Kata Kunci— Dukungan Keluarga, Kecemasan, 

Perundungan, Kota Bandung 

  PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi dari 

perkembangan anak menuju dewasa. Terjadi perubahan-

perubahan individu seperti perubahan fisik kognitif, dan 

psikososial. Masa remaja juga merupakan masa untuk 

mencari identitas diri, banyak remaja yang melakukan 

interaksi dengan lingkungan sosialnya, salah satunya yaitu 

sekolah. Pada masa ini banyak remaja yang menghabiskan 

banyak waktu disekolah. Sekolah Sekolah yaitu lembaga 

formal yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar, 

dan sebagai tempat yang aman bagi siswa, juga untuk 

belajar menjadi pribadi yang lebih baik serta sebagai tempat 

yang aman bagi siswa. 

Namun saat ini terdapat berbagai masalah yang 

meresahkan baik bagi pihak sekolah, siswa, maupun orang 

tua salah satunya yaitu maraknya tindakan perundungan 

yang terjadi di sekolah. Berdasarkan survey yang dilakukan 

oleh KPAI pada tahun 2019 dalam kasus didunia 

pendidikan, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

mencatat, ada 127 kasus kekerasan di sekolah sepanjang 

Januari hingga Oktober 2019. Kasus-kasus tersebut 

diperoleh dari baik dari pengaduan langsung maupun 

pengaduan melalui media massa (ayobandung, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Borualogo dan 

Gumilang (2019) menyatakan bahwa kota Bandung 

merupakan salah satu kota tertinggi yang terdapat kasus 

perundungan (Borualogo & Gumilang, 2019). Sehingga 

menurut data diatas provinsi Jawa Barat khususnya kota 

bandung merupakan salah satu kota dengan tingkat 

perundungan tertinggi. Berdasarkan data UNICEF terdapat 

sebanyak 150 juta remaja atau setengah dari siswa yang 

berusia sekitar 13-15 tahun di dunia pernah mengalami 

perundungan atau kekerasan berupa perkelahian fisik dari 

teman sebaya di sekolah. Selain itu secara global, dari 3 

remaja yang berusia antara 13-15 tahun pernah mengalami 

perundungan (Juniman, 2018). Menurut psikolog dan 

remaja dari EduPsycho Researh Institute, Yasinta Indrianti 

M.Psi, fase remaja merupakan masa yang paling rentan 

untuk menjadi korban perundungan. Hal ini dikarenakan 

fase remaja merupakan fase untuk mencari jati diri 

(Novianty, 2017). Dengan banyaknya kasus perundungan 

disekolah maka semakin banyak pula siswa yang menjadi 

korban perundungan. Victim (korban perundungan) 

menurut Olweus adalah murid yang menjadi target dari 

perilaku agresif, tindakan yang menyakitkan dan hanya 

sedikit menunjukkan perlawanan (Olweus, dalam 
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Moutappa et al., 2004). 

Dampak yang dirasakan oleh korban perundungan 

bermacam-macam, salah satunya yaitu kecemasan. 

Kecemasan menurut Jeffrey S. Nevid, et al., adalah suatu 

keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan 

fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan 

perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi 

(Jeffrey S. Nevid, dkk, 2005).  Dalam sebuah penelitian 

mengenai Hubungan Tindakan Bullying Dengan Tingkat 

Kecemasan Pada Pelajar Sekolah Menengah Kejuruan 

(Smk) Pgri 1 Tangerang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara tindakan bullying dengan tingkat 

kecemasan. Dimana semakin tinggi tindakan bullying maka 

semakin tinggi tingkat kecemasan yang dirasakan oleh 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan kategori tingkat 

kecemasan yaitu mayoritas cemas ringan (34%), cemas 

sedang (19%), cemas berat (8%) dan responden yang tidak 

mengalami kecemasan (39%). Responden yang mengalami 

kecemasan cenderung menampilkan respon tubuh seperti 

gelisah, tegang, sulit berkonsentrasi dan lain-lain serta 

berusaha untuk menghindari situasi tersebut, sehingga 

responden banyak yang tidak mau masuk sekolah atau 

bahkan keluar dari sekolah (khoirunnisa et al., 2018). 

Faktor- faktor yang dapat menurunkan dan mengatasi 

kecemasan bermacam-macam dan dibagi menjadi 2 faktor 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Menurut Page 

(dalam Dona & Ifdil, 2016) Salah satu faktor internal yang 

dapat mempengaruhi kecemasan yaitu faktor trauma dan 

konflik. Sedangkan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kecemasan yaitu dukungan keluarga (Stuart 

and Sundden, 1998). Sistem dukungan sosial yang 

terpenting dimasa remaja yaitu dukungan keluarga (Lee & 

Detels, 2007). Pada masa ini remaja sangat membutuhkan 

dukungan dan bimbingan dari orangtua maupun keluarga, 

karena pada masa ini merupakan masa transisi. Pada masa 

ini juga individu dituntut untuk dapat menentukan dan 

membedakan mana hal yang baik dan yang buruk didalam 

kehidupannya. Dalam menjalani tuntutannya peran 

lingkungan sangat dibutuhkan. Terutama keluarga atau 

orangtua sebagai lingkungan terdekat diharapkan mampu 

membimbing dan membantu remaja dalam membentuk jati 

diri, kepribadian dan kemampuan adaptasi. Menurut Stuart 

& Sundeen (1998) dengan adanya dukunga keluarga dapat 

membantu seseorang menjadi lebih siap untuk mengatasi 

dan menangani masalah yang dialaminya. Dimana keluarga 

dapat membantu memberikan perasaan nyaman dan akan 

menimbulkan ketenangan, sehingga kecemasan yang 

dirasakannya dapat berkurang (Prabowo & Sihombing, 

2010). Sebuah penelitian terhadap 1.474 mahasiswa dari 

empat universitas terbesar di amerika serikat menunjukkan 

bahwa dukungan sosial tidak secara signifikan berkaitan 

dengan kecemasan, namun untuk siswa yang mempunyai 

riwayat perundungan dengan tingkat dukungan keluarga 

tinggi memiliki kecemasan yang lebih rendah (Reid et al., 

2016). Menurut Van Hermelen et al (2016) dengan adanya 

interaksi yang hangat dengan keluarga dapat membuat 

korban lebih terbuka dan menceritakan masalah atau 

tekanan yang dihadapinya. Sehingga keluarga dapat 

membimbing dan memberitahu korban bagaimana cara 

untuk mengatasinya.  

Berdasarkan hasil studi awal kepada 30 siswa SMP kota 

Bandung mengaku bahwa setelah mendapatkan 

perundungan mereka merasakan kegelisahan dan 

kekhawatiran sehingga mereka selalu berusaha untuk 

menghindar ketika bertemu pelaku seperti memilih untuk 

membolos atau meminta kepada orang tua untuk pindah 

kelas atau pindah sekolah.  Selain itu, mereka juga akan 

merasa ketakutan, gelisah, keringat dingin, wajah menjadi 

pucat dan merasa tegang dan mudah khawatir ketika 

memasuki lingkungan sekolah. Selain itu beberapa siswa 

lainnya mengatakan mereka menjadi sulit untuk 

berkonsentrasi, sulit untuk fokus, mudah khawatir, mudah 

terkejut dan memilih untuk menghidari bertemu dengan 

pelaku. Menurut siswa yang menjadi korban perundungan 

mereka tidak berani untuk melaporkan kejadian 

perundungan tersebut dikarenakan mereka diancam oleh 

pelaku dan merasa cemas serta takut akan dibully kembali. 

Siswa yang menjadi korban perundungan rata-rata berasal 

dari status sosio menengah kebawah. 

Terdapat 23 siswa yang mengaku bahwa ketika mereka 

menjadi korban perundungan pertama kali mereka akan 

bercerita kepada orang tua atau keluarganya, namun ketika 

setelah bercerita mereka menanggap bahwa keluarganya 

tidak peduli kepadanya, tidak memberi perhatian, tidak 

menanyakan kondisinya saat itu, dan tidak membantu 

memberikan nasihat atau saran untuk apa yang harus 

dilakukannya. Sehingga mereka memutuskan untuk tidak 

bercerita kembali kepada keluarganya. namun terdapat pula 

7 siswa yang mengaku ketika ia mendapatkan perundungan 

ia akan bercerita kepada keluarganya terutama orang 

tuanya, dan orang tua nya pun langsung mengambil 

tindakan seperti melaporkan ke guru atau memberikan 

nasihat, saran, informasi-informasi mengenai perundungan 

dan gejala-gejala kecemasan menanyakan kabar dan lain-

lain. Siswa yang mengaku bahwa keluarganya tidak peduli 

dengannya mengatakan bahwa semakin hari perasaan cemas 

yang ia rasakan akan semakin meningkat sedangkan siswa 

yang mengaku bahwa ia mendapatkan beberapa hal dari 

keluarganya mengaku bahwa perasaan cemas yang ia 

rasakan bisa menurun sedikit demi sedikit. 

Sehingga bedasarkan pemaparan penjelasan dan 

fenomena diatas, serta sejauh yang peneliti ketahui bahwa 

penelitian mengenai dukungan keluarga dengan kecemasan 

pada korban perundungan belum banyak dilakukan 

khususnya di Kota Bandung. Sehingga peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Hubungan Dukungan 

Keluarga dengan Kecemasan Pada Korban Perundungan di 

Kota Bandung” 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana dukungan keluarga pada korban 

perundungan siswa SMP di Kota Bandung? 

2. Bagaimana kecemasan korban perundungan siswa 

SMP di Kota Bandung? 
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3. Seberapa erat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kecemasan pada korban perundungan siswa 

SMP di Kota Bandung? 

Serta Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kecemasan pada korban perundungan siswa SMP di Kota 

Bandung 

 LANDASAN TEORI 

Menurut Zimet et al., (1998) mendefinikan dukungan 

keluarga (family support) secara terpisah sebagai dukungan 

yang diberikan oleh keluarga terhadap individu, seperti 

membantu dalam kebutuhan emosional ataupun dalam 

membuat keputusan. Menurut Friedman (2010) menyatakan 

bahwa dukungan keluarga merupakan adalah sikap, 

tindakan dan penerimaan keluarga terhadap anggotanya. 

Anggota keluarga dipandang sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dalam lingkungan keluarga. Anggota keluarga 

memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu 

siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan. 

Zimet (dalam Lopez & cooper, 2011) membagi 

dukungan keluarga menjadi dua aspek yaitu : 

1. Aspek Emosional  

Mencangkup ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan. Dukungan 

emosional merupakan efeksi dari ekspresi, kepercayaan, 

perhatian, dan perasaan didengarkan. Kesediaan untuk 

mendengarkan keluhan seseorang akan memberikan 

dampak positif sebagai sarana pelepasan emosi, mengurangi 

kecemasan, membuat individu merasa nyaman, tentram, 

diperhatikan, serta dicintai saat menghadapi tekanan dalam 

hidup mereka. 

2. Aspek Instrumental 

Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan 

bantuan berupa uang, barang, dan sebagainya. 

Kecemasan merupakan suatu keadaan emosional yang 

mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang 

yang tidak menyenangkan, dan perasaan aprehensif bahwa 

sesuatu yang buruk akan terjadi (Jeffrey S. Nevid, dkk 

2005). Senada dengan pendapat sebelumnya, Gail W. Stuart 

memaparkan “ansietas atau kecemasan adalah kekhawatiran 

yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya” (Stuart, G. W, 

2006). 

Stuart (2006) membagi kecemasan menjadi 4 tingkatan 

yaitu: 

1. Ansietas ringan 

Ansietas ringan berhubungan dengan ketegangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Ansietas ini dapat menyebabkan 

invidu menjadi lebih waspada dan meningkatkan lapangan 

persepsi individu tersebut. ansietas ringan juga dapat 

membuat individu memiliki motivasi belajar dan 

menghasilkan pertumbuhan serta kreativitas. 

2. Ansietas sedang 

Ansietas sedang dapat memungkinkan individu untuk 

memfokuskan dirinya pada suatu hal yang penting dan 

mengesampingkan yang lainnya. Ansietas ini dapat 

mempersempit lapangan persepsi individu. Oleh sebab itu, 

individu mengalami perhatian yang tidak selektif namun 

jika diarahkan untuk melakukannya individu masih dapat 

berfokus pada lebih banyak area. 

3. Ansietas berat 

Ansietas berat membuat individu sangat mengurangi 

lapangan persepsinya. Individu cenderung berfokus pada 

hal-hal yang rinci dan spesifik serta tidak dapat memikirkan 

tentang hal lain. Semua perilaku yang ditunjukkan oleh 

individu bertujuan untuk mengurangi ketegangannya. 

Individu ini membutuhkan banyak arahan untuk dapat 

berfokus pada area lain. 

4. Tingkat panik 

Berhubungan dengan terperangah, ketakutan, dan teror. 

Hal yang rinci terpecah dari proporsinya karena mengalami 

kehilangan kendali, individu yang mengalami panik tidak 

mampu melakukan sesuatu walaupun dengan arahan.  Panik 

mencakup disorganisasi kepribadian dan menimbulkan 

peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan 

untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang 

menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional 

Perundungan adalah perilaku yang disengaja terjadi 

berulang-ulang dan adanya penyalahgunaan kekuasaan dari 

pelaku (Olweus, 1993). 

Aspek-aspek perundungan 

Olweus menjelaskan bahwa terdapat aspek-aspek 

perundungan (Olweus, 1993):  

1. Bentuk verbal  

Bentuk verbal yaitu bentuk perundungan dengan 

mengatakan sesuatu atau lelucon atau menertawakan pada 

kondisi orang lain yang dapat membuat orang tersebut sakit 

hati atau kecewa dan menimbulkan ketidaknyamanan. 

1. Bentuk perilaku penolakan  

Bentuk perilaku penolakan yaitu bentuk menolak, 

meninggalkan, atau mengeluarkan seseorang untuk 

menyakiti psikologi yang berdampak negatif pada kondisi 

korban  

2. Bentuk fisik  

Seperti memukul, menendang, mempermainkan atau 

meneror yang bertujuan menyakiti 

Victim (korban perundungan) yaitu murid yang sering 

menjadi target dari perilaku agresif, tindakan yang 

menyakitkan dan hanya memperlihatkan sedikit pertahanan 

melawan penyerangnya (Olweus, 1993).   

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin 

TABEL 1 DATA DEMOGRAFIS BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Jenis kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 116 49.4% 

Perempuan  119 50.6% 

Total  235 100% 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

terdapat 325 responden yang menjadi korban perundungan, 

dimana sebanyak 116 (49.4%) responden berjenis kelamin 

laki-laki dan 119 (50.6%) responden berjenis kelamin 

perempuan. 

B. Data Demografis Berdasarkan Pendapatan Orang tua 

TABEL 2 DATA DEMOGRAFIS BERDASARKAN PENDAPATAN ORANG TUA  

Pendapatan Orang 

Tua 

Jumlah Presentase 

< 1.000.000 19 8.1 % 

1.000.000 – 

2.000.000 

82 34.9 % 

2.000.000 – 

3.000.000 

66 28 % 

3.000.000 – 

4.000.000 

10 4.3 % 

4.000.000. – 

5.000.000 

42 17.9 % 

> 5.000.000 16 6.8 % 

Total  235 100 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

terdapat 19 (8.1%) siswa dengan pendapatan orang tua 

dibawah Rp.1.000.000 , sebanyak 82 (34.9%) siswa dengan 

pendapatan orang tua antara Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000, 

sebanyak 66 (28%) siswa dengan pendapatan orang tua 

antara Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000, sebanyak 10 (4.3%) 

siswa dengan pendapatan orangtua antara Rp. 3.000.000 – 

Rp. 4.000.000, sebanyak 42 (17.9%) siswa dengan 

pendapatan orang tua antara Rp.4.000.000 – Rp. 5.000.000, 

dan sebanyak 16 (6.8 %) siswa dengan pendapatan orang 

tua lebih dari Rp.5.000.000 

C. Hubungan Antara Dukungan Keluarga (X) dengan 

Kecemasan (Y) pada Siswa SMP Korban Perundungan 

TABEL 3 HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN KELUARGA (X) DENGAN 

KECEMASAN (Y) PADA SISWA SMP KORBAN PERUNDUNGAN 

   Dukunga

n 

keluarga 

Kecemasa

n 

Spearman’

s rho 

Dukungan 

keluarga 

Correlatio

n 

Coefficien

t 

1,000 -,668** 

  Sig (2-

tailed) 

. ,000 

  N 235 235 

 Kecemasa

n 

Correlatio

n 

Coefficien

t 

-,668** 1,000 

  Sig (2-

tailed) 

,000 . 

  N 235 235 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 < 

0,01 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan keluarga dengan kecemasan. Dari tabel diatas 

diperoleh r = - 0.668 yang berarti tingkat keeratan hubungan 

(kolerasi) antara dukungan keluarga dengan kecemasan 

memiliki tingkat keeratan yang kuat, serta bertanda – 

(negatif) yang berarti hubungannya tidak searah (negatif) 

yang artinya semakin tinggi dukungan keluarga maka 

semakin rendah kecemasan pada siswa SMP korban 

perundungan di kota Bandung. Begitupun sebaliknya. 

Semakin rendah dukungan keluarga maka semaking tinggi 

kecemasan pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung. 

D. Hubungan Antara Aspek Emosional dengan Kecemasan 

Pada Siswa SMP Korban Perundungan 

TABEL 4 HUBUNGAN ANTARA ASPEK EMOSIONAL DENGAN KECEMASAN 

PADA SISWA SMP KORBAN PERUNDUNGAN 

   Emotional Kecemasan 

Spearman's 

rho 

Emotional Correlation 

Coefficient 

1.000 -.570** 

  Sig. (2-

tailed) 

. .000 

  N 235 235 

 Kecemasan Correlation 

Coefficient 

-.570** 1.000 

  Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

  N 235 235 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,01 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara aspek 

emosional dengan kecemasan. Dari tabel diatas diperoleh r 

= -0.570 yang berarti tingkat keeratan hubungan (kolerasi) 

antara aspek emosional dengan keemasan memiliki tingkat 

keeratan sedang, serta bertanda – (negatif) yang berarti 

hubungannya tidak searah yang artinya semakin tinggi 

aspek emosional maka semakin rendah kecemasan pada 

siswa SMP korban perundungan di Kota Bandung, 

begitupun sebaliknya. 
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E. Hubungan Antara Aspek Instrumental dengan Kecemasan 

Pada Siswa SMP Korban Perundungan 

TABEL 5 HUBUNGAN ANTARA ASPEK INSTRUMENTAL DENGAN 

KECEMASAN PADA SISWA SMP KORBAN PERUNDUNGAN 

   Instrumenta

l 

Kecemasa

n 

Spearman'

s rho 

Instrumenta

l 

Correlatio

n 

Coefficient 

1.000 -.655** 

  Sig. (2-

tailed) 

. .000 

  N 235 235 

 Kecemasan Correlatio

n 

Coefficient 

-.655** 1.000 

  Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

  N 235 235 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0.01 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara apsek 

instrumental dengan kecemasan. Dari tabel diatas diperoleh 

r = - 0.655 yang berarti tingkat keeratan hubungan (kolerasi) 

antara aspek instrumental dengan tingkat kecemasan 

memiliki tingkat keeratan yang kuat. Serta bertanda – 

(negatif) yang berarti hubungannya tidak searah, artinya 

semakin tinggi aspek instrumental maka semakin rendah 

kecemasan pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung. 

F. Data Dukungan Keluarga Reponden Penelitian 

Berdasarkan Pendapatan Orangtua  

TABEL 6. DATA DUKUNGAN KELUARGA RESPONDEN PENELITIAN 

BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

Keterangan Kategori Jumlah 

Persentase 

< 1.000.000 

Dukungan Keluarga 
Rendah 17 

7.23% 

Dukungan Keluarga 

Tinggi 2 

0.85% 

1.000.000 - 
2.000.000 

Dukungan Keluarga 

Rendah 77 

32.77% 

Dukungan Keluarga 

Tinggi 5 

2.13% 

2.000.000 - 

3.000.000 

Dukungan Keluarga 

Rendah 53 

22.55% 

Dukungan Keluarga 

Tinggi 13 

5.53% 

3.000.000 - 

4.000.000 

Dukungan Keluarga 
Rendah 2 

0.85% 

Dukungan Keluarga 
Tinggi 8 

3.40% 

4.000.000 - 

5.000.000 

Dukungan Keluarga 

Rendah 13 

5.53% 

Dukungan Keluarga 

Tinggi 29 

12.34% 

> 5.000.000 

Dukungan Keluarga 
Rendah 4 

1.70% 

Dukungan Keluarga 
Tinggi 12 

5.11% 

 Total 235 

100% 

Tabel 6 Menunjukkan bahwa siswa yang pendapatan 

orangtua dibawah Rp 1.000.000 terdapat 17 (7,23%) siswa, 

dan 2 (0,85%) yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

Untuk siswa yang pendapatan orangtuanya antara Rp 

1.000.000 – Rp 2.000.000 terdapat 77 (32,7%) siswa 

mendapatkan dukungan keluarga rendah, dan sebanyak 5 

(2,13%) siswa mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

Untuk siswa yang pendapatan orangtuanya berkisar Rp 

2.000.000 – Rp.3.000.000 terdapat 53 (22,55%) siswa 

mendapatkan dukungan keluarga rendah dan sebanyak 13 

(5,53%) siswa mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

Untuk siswa yang pendapatan orangtuanya diantara Rp 

3.000.000 – Rp. 4.000.000 terdapat 2 (0,89) siswa yang 

mendapatkan dukungan keluarga rendah dan sebanyak 8 

(3,40%) siswa yang mendapatkan dukungan keluarga 

tinggi. Untuk siswa yang pendapatan orangtuanya diantara 

Rp 4.000.000 – Rp 5.000.000 terdapat 13 (5,53%) siswa 

yang mendapatkan dukungan keluarga rendah dan sebanyak 

29 (12,34%) siswa mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

Serta untuk siswa yang pendapatan orangtuanya lebih dari 

Rp 5.000.000 terdapat 4 (1,70%) siswa yang mendapatkan 

dukungan keluarga rendah dan sebanyak 12 (5.11) siswa 

yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi 

G. Data Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga 

TABEL 7. DATA DISTRIBUSI FREKUENSI DUKUNGAN KELUARGA 

Kategori Jumlah Persentase (%)  

Rendah 166 70,6 % 

Tinggi  69 29,4 % 

Tabel 7 Menunjukkan data distribusi tingkat dukungan 

keluarga pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung pada kategori rendah sebanyak 166 (70,6%) siswa, 

dan kategori tinggi sebanyak 66 (29,4%) siswa. 

H. Data Distribusi Frekuensi Kecemasan 

TABEL 8. DATA DISTRIBUSI FREKUENSI KECEMASAN 

Kategori  Jumlah Presentase (%) 

Tidak ada kecemasan  10 4,3 % 

Kecemasan Ringan 68 28,9 % 

Kecemasan Sedang 106 45, 1 % 

Kecemasan Berat 51 21,7 % 
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Panik 0 0 % 

Total  235 100 % 

Tabel 7. Menunjukkan data distribusi tingkat 

kecemasan pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung pada tingkat tidak ada kecemasan sebanyak 10 

(4,3 %) siswa, pada tingkat kecemasan ringan sebanyak 68 

(28,9%) siswa, pada tingkat kecemasan sedang sebanyak 

106 (45,1%) siswa, pada tingkat kecemasan berat sebanyak 

51 (21,7%) siswa, serta tidak ada siswa yang mengalami 

kecemasan pada tingkat panik. 

Pada penelitian ini peneliti mencoba untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan pada 

siswa SMP korban perundungan di Kota Bandung. 

Pengambilan data ini menggunakan kuesioner online atau 

google form dan menyebarkannya melalui media online 

seperti Instagram dan whatsapp.  

Hasil dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

kecemasan pada siswa SMP korban perundungan dengan 

nilai r = - 0,668. Artinya semakin rendah dukungan 

keluarga, maka semakin tinggi kecemasan yang dirasakan 

oleh siswa SMP korban perundungan di Kota Bandung. Hal 

ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kecemasan pada siswa SMP korban perundungan di Kota 

Bandung diterima. Menurut Stuart & Sundeen (1998) 

dukungan keluarga dapat membantu individu untuk 

menyelesaikan masalahnya. Dengan pemberian perhatian, 

kepedulian, kesediaan untuk mendengarkan, dan bantuan 

langsung dapat membuat individu merasa nyaman, tentram, 

serta dapat membantu individu ketika menghadapi masalah 

atau tekanan dalam hidup mereka. Hal ini mendukung 

penelitian Reid et al., (2016) yang menyatakan bahwa siswa 

yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi cenderung 

memiliki kecemasan yang rendah. Menurut Van Hermelen 

et al., (2016) interaksi hangat dengan keluarga dapat 

membuat korban dapat menceritakan apa yang dialaminya 

serta keluarga mampu membimbing atau memberitahu 

mereka bagaimana cara untuk mengatasinya. Ketahanan 

korban perundungan dapat dibantu melalui hubungan 

dengan keluarga yang hangat (orang tua dan saudara) 

(Bowes et al., 2013; Maughan et al., 2010). 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

hasil karakterisktik terbanyak yang menjadi korban 

perundungan adalah perempuan. Dimana perempuan yang 

menjadi korban perundungan sebanyak 119 (50,6%) siswa, 

sedangkan laki-laki yang menjadi korban perundungan 

sebanyak 116(49,4%). Hal ini sesuai dengan penelitian 

Utami et al., (2019) yang menyatakan bahwa korban 

perundungan lebih banyak terjadi pada perempuan 

dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan penelitian ini, 

penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku dan korban 

perundungan. Dimana siswa laki-laki memiliki resiko 9,84 

kali lebih tinggi untuk menjadi pelaku perundungam, serta 

perempuan memiliki resiko 7,25 kali lebih tinggi untuk 

menjadi korban perundungan (Silva et al., 2013).  

Untuk karakteristik jenis kelamin, dapat dilihat bahwa 

kecemasan pada siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan 

dengan siswa perempuan, dimana siswa laki-laki yang 

mengalami kecemasan sebanyak 116 siswa, sedangkan 

siswa perempuan yang mengalami kecemasan sebanyak 109 

siswa. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Yeng et al., 

(2013) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis 

kelamin dengan kecemasan pada korban perundungan. 

Dimana perempuan lebih peka dengan emosinya, sehingga 

perempuan akan lebih peka dengan perasaan cemasnya 

(Stuart & Sudden, 1998). 

Menurut Purnawan (2008) salah satu faktor eksternal 

dalam dukungan keluarga yaitu status sosio-ekonomi, 

dimana bahwa status sosio ekonomi. Dimana jika semakin 

tinggi status sosio ekonomi seseorang maka semakin tinggi 

pengetahuan yang dimilikinya. Berdasarkan pendapatan 

orangtua, siswa dengan pendapatan orangtua dibawah UMR 

(<1.000.000, 1.000.000 – 2.000.000, 2.000.000 – 

3.000.000) mendapatkan dukungan keluarga rendah 

sebanyak 147 orang, sedangkan siswa yang mendapatkan 

dukungan keluarga tinggi sebanyak 20 orang. Untuk siswa 

dengan pendapatan orangtua diatas UMR (3.000.000 – 

4.000.000, 4.000.000 – 5.000.000, >5.000.000) 

mendapatkan dukungan keluarga rendah sebanyak 19 siswa, 

dan siswa yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi 

sebanyak 34 siswa. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa siswa dengan pendapatan orangtua dibawah UMR 

lebih banyak yang mendapatkan dukungan keluarga rendah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia et.al (2014) yang 

menyatakan bahwa status sosial ekonomi mempengaruhi 

keluarga dalam memberikan dukungan keluarga. Penelitian 

lain menyatakan bahwa keluarga dengan status sosio 

ekonomi rendah lebih kecil kemungkinannya untuk 

menerima dukungan orangtua bila dibandingkan dengan 

keluarga dengan status sosio ekonomi yang lebih tinggi 

(Hasemi et al., 2013). 

Berdasarkan data distribusi dukungan keluarga (tabel 7) 

diperoleh hasil bahwa terdapat 166 (70.6%) siswa yang 

mendapatkan dukungan keluarga rendah dan terdapat 69 

(29.4%) siswa yang mendapatkan dukungan keluarga 

tinggi. Siswa yang menjadi korban perundungan 

memerlukan dukungan dari keluarga untuk membantunya 

dalam menyelesaikan masalahnya. Hal ini sesuai dengan 

Stuart & Sundeen (1998) yang menyatakan bahwa 

dukungan keluarga merupakan unsur terpenting dalam 

membantu individu menyelesaikan masalah. Apabila ada 

dukungan, rasa percaya diri akan bertambah dan movitasi 

untuk menghadapi masalah yang terjadi akan meningkat. 

Siswa yang mendapatkan dukungan keluarga rendah artinya 

siswa merasa bahwa ia kurang mendapatkan perhatian, 

kepedulian yang dibutuhkan dari keluarga selain itu siswa 

merasa bawa ia tidak bisa membicarakan masalah yang 

dihadapinya serta merasa bahwa keluarga tidak memberikan 

bantuan seperti dalam membuat keputusan. Untuk siswa 

yang mendapatkan dukungan keluarga tinggi, siswa merasa 

bahwa ia mendapatkan kepeduluan dan perhatian yang ia 
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perlukan, serta merasa dapat membicarakan masalah yang 

dihadapinya dan keluarga membantu dalam membuat 

keputusan dan lain-lain. 

Berdasarkan data distribusi tingkat kecemasan (tabel 8), 

didapatkan hasil dari 235 siswa terdapat 10 (4,3%) siswa 

yang tidak memiliki gejala kecemasan, 68 (28.9%) siswa 

berada pada kecemasan ringan, 106 (45.1%) siswa berada 

pada kecemasan sedang, 51 (21.7%) siswa berada pada 

kecemasan berat, serta tidak ada siswa yang memiliki 

kecemasan sangat berat atau panik. Berdasarkan data 

tersebut, banyak siswa yang menjadi korban perundungan 

berada pada tingkat kecemasan sedang. 

Khoirunnisa et al., (2018) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kecemasan dengan korban 

perundungan pada siswa, dimana siswa yang menjadi 

korban perundungan memiliki peluang 2.15 kali lebih tinggi 

untuk mengalami kecemasan jika dibandingkan dengan 

siswa yang tidak menjadi korban perundungan. Selain itu, 

menurut Reid et al., (2016) menyatakan bahwa siswa yang 

mengalami perundungan dilaporkan memiliki kecemasan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang 

tidak menjadi korban perundungan. Sejumlah penelitian 

menyatakan bahwa korban perundungan lebih retan untuk 

terkena kecemasan, depresi, hingga bunuh diri (Cook et al., 

2010; Gren-Landell et al., 2011; Holt et al., 2015; Kaltiala-

Heino et al., 2010). Menurut Page (dalam Dona & Ifdil, 

2016) salah satu faktor yang dapat meyebabkan kecemasan 

yaitu trauma. Perundungan yang dilakukan secara berulang 

kepada korban, dapat membuat korban mengalami trauma 

dan membuat korban menjadi cemas.  

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa aspek 

dukungan instrumental diperoleh r = - 0.655 yang berarti 

tingkat keeratan hubngan antara aspek instrumental dengan 

kecemasan memiliki tingkat keeratan yang kuat. Hal ini 

berhubungan dengan bagaimana siswa mendapatkan batuan 

secara langsung dari keluarganya seperti bantuan dalam 

mengambil keputusan, bantuan langsung dalam bentuk 

materi seperti uang saku, membantu pekerjaan rumah siswa, 

merawat dan menjaga anak (Friedman, 2010). Menurut 

Sarafino dengan adanya dukungan instrumental dapat 

membantu individu untuk menyelesaikan masalahnya, 

sehingga individu dapat memenuhi tanggung jawabnya dan 

menjalakan perannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian Bulkhaini (2015) mengatakan pada 

dukungan orang tua, aspek instrumental memiliki kontribusi 

lebih tinggi dibandingkan dengan aspek lainnya. Orang tua 

berperan dalam memberikan bantuan langsung. Dalam 

penelitian Utomo, B (2018) mengatakan bahwa dukungan 

instrumental pada korban perundungan dapat diberikan 

seperti memberikan uang saku dan merawat anak ketika 

mendapatkan luka atau membawa anak ke dokter.  

Untuk aspek dukungan emosional diperoleh r = - 0.570 

yang berarti tingkat keeratan hubungan antara aspek 

emosional dengan kecemasan berada pada tingkat sedang. 

Hal ini berhubungan dengan perhatian, kepedulian yang 

diberikan oleh keluarga kepada siswa. Sehingga siswa 

mendapatkan kepercayaan, perhatian, dan perasaan 

didengarkan. Dengan adanya perasaan di dengarkan dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk pelepasan emosi, membuat 

individu merasa nyaman, tenram, diperhatikan, serta merasa 

dicintai saat menghadapi tekanan hidupnya, sehingga dapat 

membantu menurunkan kecemasan (Zimet, 1988). 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini dukungan keluarga yang 

didapatkan oleh siswa yaitu, terdapat 166 (70.6%) 

siswa yang mendapatkan dukungan keluarga 

rendah dan terdapat 69 (29.4%) siswa yang 

mendapatkan dukungan keluarga tinggi. 

2. Dari hasil penelitian ini terdapat 10 (4.3%) siswa 

yang tidak memiliki gejala kecemasan, 68 (28.9%) 

siswa yang berada pada kecemasan ringan, 106 

(45.1%) siswa berada pada kecemasan sedang, 51 

(21.7%) siswa berada pada kecemasan berat, serta 

tidak ada siswa yang memiliki kecemasan sangat 

berat atau panik. 

3. Terdapat keeratan hubungan negatif antara 

dukungan keluarga dengan kecemasan, dengan 

nilai r = -0.668. Artinya semakin rendah dukungan 

keluarga maka semakin tinggi kecemasan siswa 

SMP korban perundungan di Kota Bandung, begitu 

pun sebalik nya semakin tinggi dukungan keluarga 

maka semakin rendah kecemasan pada siswa SMP 

korban perundungan di Kota Bandung. 

 SARAN 

Berdasaran penelitian pada siswa korban perundungan 

siswa SMP Kota Bandung, terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Saran untuk Siswa, diharapkan untuk lebih 

mendekatkan diri dengan keluarga. Hal-hal yang 

dapat dilakukan seperti lebih terbuka dengan 

keluarga mengenai apa yang dialami dan apa yang 

dirasakan.  

2. Saran untuk Orangtua, diharapkan orang tua lebih 

memperhatikan anaknya dan lebih peka terhadap 

perubahan sikap atau perilaku anak. Hal yang dapat 

dilakukan seperti lebih sering bertanya kepada anak 

megenai apa saja yang sudah dilakukannya, lebih 

memberikan perhatian kepada anak, berusaha untuk 

meluangkan waktu untuk bercerita dan 

mendengarkan cerita anak. 

3. Saran untuk sekolah, diharapkan sekolah dapat 

lebih mengawasi siswa-siswa sehingga 

perundungan dapat diminimalisir, selain itu guru 

dapat memberikan edukasi kepada orang tua 

mengenai pentingnya dukungan keluarga bagi 

korban perundungan. 
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